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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV, maka pada 

bab ini akan dikemukakan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis 

deskriptif. Berikut pembahasan tes tulis dan wawancara tentang Analisis Komunikasi 

Matematis ditinjau dari Kemampuan Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Kelas VII MTs Raudlatut Thalabah Ngadiluwih, Kediri: 

A.   Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, siswa 

yang memiliki kemampuan matematika tinggi mampu mengekspresikan ide-ide 

matematika apa yang diketahui dalam soal cerita. Hal tersebut didukung dengan 

pernyataan dari Nina Agustyaningrum dalam jurnalnya. Nina mengemukakan 

bahwa aspek kemampuan komunikasi matematis yang akan diukur meliputi 

kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, simbol-simbol matematika, dan 

struktur-strukturnya untuk memodelkan situasi atau  permasalahan 

matematika.
74

 LACOE (Los Angeles Country Office of Education) juga 

mendukung pernyataan tersebut dengan mengungkapkan bahwa salah satu 
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bentuk dari komunikasi matematika adalah kemampuan merefleksikan ide-ide 

matematika.
75

 

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi juga mampu memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika. Hal ini sesuai 

dengan sebuah penelitian yang mengungkapkan siswa berkemampuan tinggi 

mampu menemukan ide matematis dalam mencari solusi soal yang talah 

diberikan.
76

 Didukung dengan penelitian lain yang menyatakan siswa mampu 

menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
77

 

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi juga mampu dalam 

menggunakan istilah-istilah atau simbol matematika denga  baik. Dalam 

penelitian yang sudah dilakukan, diketahui bahwa siswa dengan kemampuan 

matematika tinggi mampu mengubah bahasa matematika yang terdapat dalam 

soal cerita menjadi model matematika.
78

 Selain itu, LACOE juga 

mengungkapkan salah satu bentuk komunikasi matematika adalah mampu 

dalam menghubungkan bahasa sehari-hari dengan simbol matematika.
79
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Siswa dengan kemampuan matematika tinggi juga mampu dalam 

membaca simbol-simbol matematika dengan baik. Kemampuan komunikasi 

matematika adalah kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu teks, 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan yang perlu dimiliki siswa.
80

 Hal ini 

didukung oleh LACOE dengan mengungkapkan bahwa salah satu komunikasi 

matematika adalah kemampuan membaca seseorang.
81

  

B. Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, siswa 

yang memiliki kemampuan matematika sedang mampu mengekspresikan 

ide-ide matematika apa yang diketahui dalam soal cerita. Hal tersebut 

didukung oleh NCTM (National Council of Teacher of Matematics) yang 

mengungkapkan bahwa salah satu indikator kemampuan komunikasi adalah 

kemampuan untuk mengekspresikan ide matematika.
82

 Sedangkan menurut 

Sumarno dalam salah satu indikatornya yaitu mampu menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematika.
83

  

Siswa dengan kemampuan matematika sedang juga mampu 

memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika 

dengan baik. Hal tersebut didukung oleh pernyataan NCTM yang 
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mengungkapkan bahwa siswa harus mampu memahami, 

menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika.
84

 Didukung 

dengan penelitian lain yang menyatakan siswa mampu menyelesaikan soal 

dengan lengkap dan benar.
85

 

Siswa dengan kemampuan matematika sedang  juga mampu dalam 

menggunakan istilah-istilah atau simbol matematika dengan cukup baik. 

Dalam penelitian yang sudah dilakukan, diketahui bahwa siswa dengan 

kemampuan matematika sedang mampu mengubah bahasa matematika yang 

terdapat dalam soal cerita menjadi model matematika.
86

 Selain itu, LACOE 

juga mengungkapkan salah satu bentuk komunikasi matematika adalah 

mampu dalam menghubungkan bahasa sehari-hari dengan simbol 

matematika.
87

 

Siswa dengan kemampuan matematika sedang juga mampu dalam 

membaca simbol-simbol matematika dengan baik. Kemampuan komunikasi 

matematika adalah kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu 

teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan yang perlu dimiliki siswa.
88

 

Hal ini didukung oleh LACOE dengan mengungkapkan bahwa salah satu 

komunikasi matematika adalah kemampuan membaca seseorang.
89
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C. Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara, siswa 

yang memiliki kemampuan matematika rendah belum mampu 

mengekspresikan ide-ide matematika apa yang diketahui dalam soal cerita. 

Hal tersebut didukung dengan pernyataan dari Nina Agustyaningrum dalam 

jurnalnya. Nina mengemukakan bahwa aspek kemampuan komunikasi 

matematis yang akan diukur meliputi kemampuan dalam menggunakan 

istilah-istilah, simbol-simbol matematika, dan struktur-strukturnya untuk 

memodelkan situasi atau  permasalahan matematika.
90

 LACOE (Los 

Angeles Country Office of Education) juga mendukung pernyataan tersebut 

dengan mengungkapkan bahwa salah satu bentuk dari komunikasi 

matematika adalah kemampuan merefleksikan ide-ide matematika.
91

 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah juga belum mampu 

memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika. 

Hal ini sesuai dengan sebuah penelitian yang mengungkapkan siswa 

berkemampuan rendah belum mampu menemukan ide matematis dalam 

mencari solusi soal yang telah diberikan.
92

  Berbanding terbalik dengan 
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penelitian lain yang menyatakan siswa erkemampuan matematika rendah 

mampu menyelesaikan soal dengan lengkap dan benar.
93

 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah juga belum mampu 

dalam menggunakan istilah-istilah atau simbol matematika dengan cukup 

baik. Dalam penelitian yang sudah dilakukan, diketahui bahwa siswa 

dengan kemampuan matematika rendah belum mampu mengubah bahasa 

matematika yang terdapat dalam soal cerita menjadi model matematika.
94

 

Selain itu, LACOE juga mengungkapkan salah satu bentuk komunikasi 

matematika adalah mampu dalam menghubungkan bahasa sehari-hari 

dengan simbol matematika.
95

 

Siswa dengan kemampuan matematika rendah  mampu dalam 

membaca simbol-simbol matematika dengan baik. Kemampuan komunikasi 

matematika adalah kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu 

teks, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan yang perlu dimiliki siswa.
96

 

Hal ini didukung oleh LACOE dengan mengungkapkan bahwa salah satu 

komunikasi matematika adalah kemampuan membaca seseorang.
97

  

 

                                                           
93

 Faudjiah Nur Khaini, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Mengubah Soal 

Cerita Menjadi Model  Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linear …, hal. 148 
94

Ibid  
95

 Aulia Kholifatul Khasanah dan Ismail, Kemampuan Komunikasi Matematika …, hal 7 
96

 Ery Widyastutik,  Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan Komunikasi  

Matematis Siswa dengan Menggunakan Kooperatif Tipe Jigsaw, hal.53  
97

 Aulia Kholifatul Khasanah dan Ismail, Kemampuan Komunikasi Matematika…, hal 7 

 


